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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Jaringan komunikasi yang ada dalam komunitas TR-10TM, maka 

didapatkan peran- peran yang ada di dalam grup tersebut yaitu klik, opinion leader, 

bridge, cosmopolites, dan isolate. Klik menjadi wadah interaksi dan diskusi e-

WOM dalam berbagai cluster, opinion leader berperan dalam memengaruhi arah 

opini, bridge menghubungkan antarcluster agar informasi tetap mengalir, 

cosmopolites memperluas penyebaran informasi lintas kelompok, sedangkan 

isolate berperan sebagai penerima e-WOM dengan tingkat interaksi yang relatif 

rendah. Kelima peran tersebut membentuk struktur jaringan yang menentukan 

efektivitas penyebaran informasi dan pembentukan opini dalam komunitas TR-

10TM. Peran-peran ini memiliki interaksi yang berlangsung secara partisipatif 

tanpa struktur formal, namun membentuk pola komunikasi yang terpusat 

(centralized network), di mana arus informasi dan opini tidak menyebar merata, 

melainkan berfokus pada sejumlah aktor inti. 

Dalam jaringan komunikasi tersebut, peran opinion leader diisi oleh Kanna, 

Bying, Xiang, AntiSavage, Jasmin, dan GUINEVERE. Aktor-aktor ini memiliki 

nilai degree, betweenness, closeness, dan eigenvector centrality yang tinggi, 

sehingga berperan dominan dalam memulai percakapan, mengarahkan diskusi, 

serta mempercepat penyebaran e-WOM terkait promosi comeback “Paradise”, 

aktivitas streaming, voting, hingga kritik terhadap promosi YG Entertainment. 

Kanna muncul sebagai opinion leader paling dominan meskipun bukan admin grup, 
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yang menegaskan bahwa pengaruh e-WOM tidak ditentukan oleh posisi formal, 

melainkan oleh tingkat keterlibatan dan respons yang dihasilkan. 

Peran klik terbentuk dalam beberapa cluster komunikasi, yaitu cluster biru 

tua yang dipimpin oleh Kanna, biru muda oleh Bying, hijau muda oleh Xiang dan 

Jasmin, hijau tua oleh AntiSavage, maroon oleh GUINEVERE, serta oranye oleh 

Mizu. Klik-klik ini menjadi ruang utama terjadinya diskusi e-WOM, baik dalam 

koordinasi promosi, pertukaran informasi, maupun pembentukan opini internal 

fandom. Peran bridge diisi oleh Kanna, AntiSavage, GUINEVERE, Jasmin, dan 

cel, yang berfungsi sebagai penghubung antarcluster sehingga arus e-WOM tidak 

terpecah dan dapat menjangkau seluruh jaringan. Selain itu, peran cosmopolite 

dijalankan oleh Kanna, Bying, Xiang, AntiSavage, GUINEVERE, Roboticsve, Blu, 

dan Ian, yang aktif menyebarkan dan memperluas jangkauan informasi promosi 

lintas kelompok. 

Sementara itu, peran isolate diisi oleh Tulip, Najae, Laura, Im super shy, 

dan Lele, yaitu anggota dengan tingkat interaksi rendah yang cenderung berperan 

sebagai penerima e-WOM. Meskipun pasif, mereka tetap menjadi bagian dari 

struktur jaringan dan sasaran utama penyebaran informasi promosi. Dengan 

demikian, proses e-WOM dalam grup WhatsApp TR10–TM terbentuk melalui 

interaksi antara opinion leader, klik, bridge, cosmopolite, dan isolate yang saling 

melengkapi. Struktur jaringan yang terpusat menunjukkan bahwa efektivitas 

penyebaran informasi dan pembentukan opini dalam komunitas virtual ini sangat 

dipengaruhi oleh aktor-aktor inti yang memiliki posisi strategis dalam jaringan 

komunikasi. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Secara akademis, penelitian selanjutnya dapat memperluas analisis dengan 

mengambil data dari platform digital lain seperti X, Instagram, atau Discord untuk 

melihat apakah pola jaringan komunikasi dan e-WOM yang ditemukan di media 

lain. Penelitian juga dapat dilakukan pada periode waktu berbeda atau dibandingkan 

antara dua platform untuk melihat perubahan struktur jaringan secara statistik. 

Selain itu, penggunaan ukuran sentralitas tambahan atau analisis jaringan yang 

lebih kompleks dapat memberikan gambaran yang lebih kuat mengenai hubungan 

anta raktor dalam komunitas digital. 

V.2.2 Saran Praktis  

Secara praktis, komunitas TR10-TM disarankan untuk lebih 

memaksimalkan peran opinion leader seperti Kanna, AntiSavage, Bying, Jasmin, 

Xiang, dan GUINEVERE, yang meskipun sebagian bukan admin, terbukti menjadi 

pusat arus percakapan dan penyebaran informasi. Mereka dapat dijadikan 

penggerak utama dalam menyampaikan update penting, ajakan streaming, maupun 

informasi voting agar e-WOM dapat menjangkau seluruh anggota secara cepat dan 

merata. Selain itu, anggota yang masih pasif perlu diberikan ruang dan dorongan 

agar lebih terlibat, misalnya melalui pembukaan topik diskusi yang lebih terstruktur 

atau pengaturan alur komunikasi yang lebih jelas, sehingga aktivitas grup tidak 

hanya berpusat pada sedikit aktor saja dan interaksi dapat berlangsung lebih 

seimbang. 
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